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Abstrack 
 
 
Lumpur pemboran adalah fluida yang digunakan yang di desain, untuk membantu proses 
pemboran. Komposisi dan sifat fisik lumpur sangat berpengaruh terhadap suatu operasi 
pemboran, karena salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya suatu pemboran 
adalah tergantung pada lumpur bor yang digunakan. Kecepatan pemboran, efisiensi, 
keselamatan, dan biaya pemboran sangat tergantung dari lumpur pemboran yang digunakan. 
Karena berbagai faktor pemboran yang ada maka lumpur pemboran mutlak diperlukan pada 
proses tersebut.Lumpur KCL Polimer adalah lumpur yang berfungsi untuk mengontrol reaksi 
kimia pada lapisan shale. Lumpur ini termasuk jenis water base mud karena bahan dasarnya 
adalah air. Lumpur ini paling cocok digunakan pada formasi yang memiliki jenis batuan 
berupa batuan laminar shale, clay dan limestone, terutama juga batuan yang memiliki tingkat 
sloughing shale dan clay swelling yang tinggi.Pada Tugas akhir ini, penulis membatasi 
pembahasan pada evaluasi penggunaan Lumpur KCL Polimer pada sumur X, serta ketahanan 
Lumpur KCL Polimer ini terhadap suhu tertentu. Hasil yang ingin dicapai dari Tugas akhir 
ini adalah, dapat mengetahui mengenai penggunaan Lumpur KCL Polimer yang sesuai untuk 
digunakan pada pemboran sumur “X” lapangan “Y” pada lubang 17½” dengan casing 13 3/8”. 
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I. Tinjauan Lapangan 
 
Sumur “X” yang berlokasi di 
daratan Jawa Barat ini terletak di ± 
15 km sebelah timur kota 
Pamanukan dan ± 5 km sebelah 
barat daya sumur penemu minyak 
dan gas Karangenggal (KRE). 
 
II. Teori Dasar 
 
Pada pemboran, setiap 
lapangan mempunyai formasi yag 
mempuyai sifat yang berbeda-beda. 
Untuk itu, lumpur pemboran juga 
mempunyai jenis yang berbeda-
beda juga. Yang disesuaikan 
dengan jenis lapisan formasi pada 
saat pemboran berlangsung, 
sehingga lumpur yang digunakan 
merupakan lumpur yang terbaik 
dan paling ekonomis. Adapun 
jenis-jenis lumpur pemboran 
dibedakan berdasarkan bahan dasar 
pembuatan lumpur terasebut, antara 
lain: 
3.1 Water Base Mud 
Merupakan lumpur dengan air tawar 
(kadar garam 10000 ppm = 1% berat 
garam) sebagai fase kontinyu 65% berat 
bobot dan clay sebagai pembentuk lumpur 
itu sendiri. 
 
3.2 Oil Base Mud 
Lumpur yang dibuat dengan minyak 
sebagai fase kontinyu dan attapulgite 
sebagai pengganti bentonite memiliki kadar 
air dibawah 3-5% volume untuk 
mengontrol viskositas, menaikkan gel 
strength, dan efek kontaminasi. Untuk 
menaikkan gel strength perlu ditambahkan 
zat kimia. Manfaat oil base mud adalah 
dapat meminimalisir masalah dan 
kegagalan pada saat completion dan 
workover sumur. Kegunaan lain adalah 
untuk melepaskan drill pipe yang terjepit 
dan mempermudah pemasangan casing dan 
liner. 
 
3.3 Gaseous Drilling Fluids 
Adalah lumpur yang dibuat dengan udara atau 
gas sebagai fase continue dan air sebagai fase 
dispersant dibawah 5% volume total, lumpur ini 
digunakan pada pemboran daerah dengan jenis 
batuan yang keras dan bertemperatur tinggi. 
Evaluasi Hasil Uji Laboratorium Desain pemboran 
sumur “X”, secara garis besar dibagi berdasarkan 
pelaksanaan operasional per trayek pahat yang 
dimulai dari 36” sampai dengan komplesi. Dan 
memiliki target formasi di lapisan formasi 
Jatibarang. Dengan target kedalaman 3381 meter 
untuk total meassure depth (TMD) dan 3200 meter 
untuk total vertical depth (TVD). Pada pemboran 
sumur “X” terbagi menjadi tiga titik kick off point 
(KOP), yaitu yang pertama ada pada section ke dua 
yaitu pada trayek lubang 26” yang memiliki interval 
bor 313 meter dari kedalaman 40 meter sampai 353 
meter. Dan KOP pertama ada di kedalaman 100 
meter yang menembus formasi Cisubuh. Untuk 
KOP yang ke dua ada pada section ke tiga yaitu 
pada trayek lubang 17½” yang memiliki interval 
bor 933 meter dari kedalaman 353 meter sampai 
1286 meter, dan KOP ke dua ada di kedalaman 380 
mMD yang menembus formasi Parigi dan formasi 
Cibulakan. Untuk KOP terakhir ada pada section ke 
empat yaitu pada trayek lubang 12¼” yang 
memiliki interval bor 1559 meter dari kedalaman 
1286 meter sampai 2845 mMD, dan KOP ke tiga 
ada di kedalaman 1931 mMD yang menembus 
formasi Cibulakan dan formasi Baturaja. Dan pada 
section terakhir ada pemboran untuk trayek lubang 
8½” yang memiliki interval pemboran sedalam 536 
meter dari kedalaman 2845 mMD sampai 3381 
mMD yang menembus formasi Talang Akar. 
Program dan realisasi pemboran sumur “X” dapat 
dilihat pada Lampiran A dan B. ada pemboran 
sumur X ini ada program casing yang dijadikan 
acuan, secara garis besar bisa dijelasakan sebagai 
berikut. Untuk trayek lubang 36” ini digunakan 
casing stove pipe dengan ukuran 30”. Untuk trayek 
lubang 26” digunakan casing dengan ukuran 20”, 
dimana susunan casing 20” ini dirangkai sampai 
dengan permukaan begitu juga untuk penyemenan 
pada casing 20” yang dilakukan sampai permukaan. 
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Untuk trayek lubang 17½” digunakan 
casing dengan ukuran 133/8”, dengan 
susunan casing float Shoe 133/8”, 2 joint 
casing 133/8”, float Collar 133/8” dengan 
susunan casing full string. Penempatan 
centralizer pertama pada casing 3 m diatas 
shoe, selanjutnya tiap 4 joint pasang 1 
centralizer. Dan penyemenan casing 133/8” 
sampai permukaan. Untuk trayek lubang 
12¼” digunakan casing dengan ukuran 
95/8”, dengan susunan casing 95/8” yang 
dirangkai dengan float Shoe 95/8”, 2 joint 
casing 95/8”, float Collar 95/8” dan casing 
95/8” disusun sampai ke permukaan. 
Dengan penyemenan yang dilakukan 
memiliki puncak semen 200 m di atas 
casing shoe 133/8”. Untuk trayek lubang 
8½” digunakan casing liner dengan ukuran 
7” dengan puncak penyemenan pada top 
liner 7”. Penjelasan mengenai susanan 
casing bisa dilihat lebih jelas pada profil 
sumur pada lampiran A. 
Lumpur KCL-Polymer adalah 
lumpur yang berfungsi untuk mengontrol 
reaksi kimia pada lapisan shale sehingga 
bisa menghambat laju pengembangan 
shale. Lumpur ini termasuk jenis water 
base mud karena bahan dasarnya adalah air. 
Lumpur ini paling cocok digunakan pada 
formasi yang memiliki jenis batuan berupa 
batuan laminar shale, clay dan limestone, 
terutama juga batuan yang memiliki tingkat 
sloughing shale dan clay swelling yang 
tinggi. 
Dalam melakukan pemboran pada 
sumur “X” digunakan lumpur dengan 
bahan dasar air. Lumpur yang digunakan 
adalah lumpur spud mud dan lumpur KCl- 
polymer. Dimana pemilihan jenis lumpur 
ini berdasarkan kebutuhan dalam pemboran 
yang disesuaikan berdasarkan kedalaman, 
suhu dan hal lainnya yang mempengaruhi 
keberhasilan pemboran. Dan sesuai dengan 
batasan pembahasan dalam penulisan tugas 
akhir ini, maka akan dilakukan pembahasan  
penggunaan lumpur pemboran berdasarkan 
hasil uji laboratorium terhadap perubahan 
sifat fisik lumpur. 
Setelah pemboran pada tahap 
interval pertama selesai, maka dilanjutkan 
dengan melakukan pemboran pada interval 
kedua. Pada interval kedua ini dilakukan 
pemboran menggunakan lumpur KCl- 
polymer. Pemilihan lumpur jenis ini 
dimaksudkan agar tidak ada pengembangan 
shale yang terjadi di dalam lubang bor 
sehingga dapat menghambat proses 
pemboran. 
Berdasarkan data-data hasil analisa 
sifat-sifat fisik lumpur yang telah dilakukan 
di laboratorium dan telah dibahas pada bab 
sebelumnya, maka pada bab ini akan 
dibahas mengenai penjelasan dari sifat-sifat 
fisik lumpur KCl-Polymer dan pengaruh 
penambahan serta pengurangan beberapa 
bahan kimia pada berbagai temperatur. 
Studi yang dilakukan dilaboratorium ini 
adalah menganalisa lumpur KCl-Polymer 
sebagai penstabil shale, tanpa mengurangi 
peranan material- material pembentuk 
lumpur lainnya. 
Adapun sifat-sifat yang akan dianalisa 
antara lain adalah berat jenis lumpur, 
viskositas, rheology lumpur, pengukuran 
plastic viscosity, yield point dan gel 
strength disamping laju tapisan, mud cake 
dan pH lumpur. 
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Berdasarkan dari data temperatur pada 
lampiran B, dan pembatasan pembahasan 
yang hanya fokus pada temperatur yang ada 
pada trayek lubang  17½”. Berdasarkan dari 
tabel lampiran B diketahui bahwa pada 
trayek ini memiliki temperatur minimum 
sekitar 102oF sampai temperatur 
maksimum untuk trayek lubang 17½” 
adalah sekitar 145oF. Jadi berdasarkan nilai 
ini maka nilai sifat fisik yang diamati akan 
difokuskan pada temperatur 130oF. 
Dalam percobaan, ini, lumpur dibuat 
dalam empat komposisi untuk mencapai 
komposisi yang terbaik. Dari keempat 
komposisi lumpur tersebut diperoleh hasil 
bahwa semua komposisi lumpur pada 
seluruh keadaan temperatur memenuhi 
spesifikasi yang ditetapkan pada program 
lumpur untuk trayek lubang 17½”, yakni 
dengan nilai densitas SG sebesar 1,1 – 1,25. 
Dari data yang dihasilkan juga dapat 
disimpulkan bahwa penurunan berat jenis 
dari lumpur akan terjadi karena kenaikan 
temperatur. Hal ini diakibatkan karena 
lumpur menjadi semakin encer sebagai 
akibat pecahnya partikel-partikel zat kimia 
penyusun lumpur dan dikarenakan adanya 
pengendapan padatan. 
Pengukuran nilai viskositas, dengan 
spesifikasi yang harus dipenuhi adalah 
memiliki nilai antara 40 – 50 detik/quart 
dilakukan juga terhadap empat komposisi. 
Pada analisa viskositas ini, didapat nilai 
viskositas yang memenuhi nilai program 
lumpur adalah nilai viskositas untuk 
komposisi A pada temperatur 280oF. 
Komposisi D pada temperatur 80oF, 130oF, 
180oF, dan 230oF. Tapi jika dilihat dari 
temperatur yang difokuskan yaitu 130oF. 
Maka hanya pada komposisi D yang 
memenuhi spesifikasi. 
Pengukuran nilai plastic viscosity dari 
lumpur, dengan spesifikasi yang harus 
dipenuhi adalah 12 - 16 cp dilakukan 
dengan empat komposisi pula. Dalam 
pengukuran Plastic Viscosity ini, nilai 
Plastic Viscosity cenderung menurun sesuai 
dengan kenaikan suhu akibat rusaknya 
partikel pembentuk lumpur. Pada penelitian 
yang telah dilakukan didapat beberapa 
komposisi komposisi yang memenuhi nilai. 
Lumpur dengan komposisi A pada 180oF. 
Lumpur pada komposisi C saat temperatur 
280oF. Dan pada komposisi D saat 
temperatur 130oF, 180oF, 230oF. Tapi jika 
dilihat dari temperatur yang difokuskan 
yaitu 130oF. Maka hanya pada komposisi D 
yang memenuhi spesifikasi. 
Dalam   pengukuran   nilai   Yield Point 
lumpur, spesifikasi yang diminta adalah 18 
- 26 lbs/100 ft². Hal yang sama terjadi pada 
nilai Yield Point dimana nilai Yield Point 
akan menurun seiring  kenaikan temperatur, 
dengan penyebab yang sama seperti 
penurunan nilai Plastic Viscosity. Pada 
penelitian yang telah dilakukan didapat 
beberapa komposisi komposisi yang 
memenuhi nilai. Lumpur dengan komposisi 
A pada 130oF dan 180oF. Lumpur pada 
komposisi B saat temperatur 230oF. 
Lumpur pada komposisi C saat temperatur 
180oF. Dan pada komposisi D saat 
temperatur 80 oF dan 130 oF. Tapi jika 
dilihat dari temperatur yang difokuskan 
yaitu 130oF. Maka hanya pada komposisi D 
yang memenuhi spesifikasi. 
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Pengukuran nilai Gel Strength 10 detik 
dan 10 menit, dengan spesifikasi yang 
diminta untuk Gel Strength 10 detik yakni 
4 - 8 lbs/100 ft², dan untuk Gel Strength 10 
menit yakni 9 - 12 lbs/100 ft² juga 
dilakukan terhadap keempat komposisi 
lumpur. Sama seperti empat langkah 
sebelumnya, nilai Gel Strength mengalami 
penurunan seiring penambahan temperatur, 
dengan alasan yang sama juga seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya.dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Lumpur 
yang memenuhi spesifikasi Gel Strength 10 
detik adalah lumpur dengan komposisi A 
pada 130oF, 180oF dan 230oF. Lumpur pada 
komposisi B saat temperatur 130oF, 180oF 
dan 230oF. Dan lumpur dengan komposisi 
D saat temperatur 130 oF dan 180 oF. Tapi 
jika dilihat dari temperatur yang difokuskan 
yaitu 130oF. Maka hanya pada komposisi D 
yang memenuhi spesifikasi. 
Sedangkan untuk nilai lumpur yang 
memenuhi spesifikasi Gel Strength 10 
menit adalah lumpur dengan komposisi A 
pada 130oF dan 180oF. Lumpur pada 
komposisi B saat temperatur 180oF dan 
230oF. Dan lumpur dengan komposisi D 
saat temperatur 130 oF dan 180 oF. Tapi jika 
dilihat dari temperatur yang difokuskan 
yaitu 130oF. Maka hanya pada komposisi D 
yang memenuhi spesifikasi. 
Pengukuran nilai laju tapisan yang 
harus memnuhi spesifikasi ≤ 8 ml/30 menit 
dilakukan pada semua komposisi lumpur. 
Berbeda dengan lima langkah sebelumnya, 
nilai laju tapisan mengalami kenaikan 
seiring dengan kenaikan temperatur. Hal ini 
disebabkan oleh makin encernya lumpur 
sehingga air yang tersaring juga akan 
semakin banyak. Dari hasil penelitian 
diperoleh data bahwa nilai yang memenuhi 
spesifikasi pada penelitian yang telah 
dilakukan ada hampir semua komposisi 
pada semua temperatur memenuhi syarat 
sesuai dengan program lumpur yang 
diinginkan. Dan hanya lumpur pada 
komposisi B pada temperatur 130oF, 180oF, 
230oF dan 280oF yang tidak sesuai dengan 
spesifikasi standar yang diinginkan. Dan 
jika dilihat dari temperatur yang difokuskan 
yaitu 130oF. Maka lumpur dengan 
komposisi A, komposisi C, dan komposisi 
D yang memenuhi spesifikasi. 
Selanjutnya adalah menghitung nilai 
mud cake dengan spesifikasi ≤ 1,5 mm. 
Sama seperti nilai laju tapisan, nilai mud 
cake cenderung meningkat sesuai dengan 
kenaikan temperatur. Hal ini disebabkan 
makin encernya lumpur yang menyebabkan 
filtrat lumpur yang tersaring akan semakin 
banyak. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hampir semua komposisi pada 
semua temperatur memenuhi standar 
spesifikasi nilai mud cake yang diinginkan. 
Tapi pada komposisi B untuk temperatur 
230oF sampai 280oF tidak memenuhi 
spesifikasi lumpur yang diinginkan. Dan 
jika dilihat dari temperatur yang difokuskan 
yaitu 130oF. Maka lumpur dengan 
komposisi A, komposisi C, dan komposisi 
D yang memenuhi spesifikasi. 
Pengukuran terakhir adalah 
pengukuran nilai pH lumpur dengan 
spesifikasi antara 9 – 9,5. Dari hasil 
penelitian, diperoleh data bahwa nilai pH 
akan semakin menurun seiring dengan 
penambahan temperatur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai pH yang 
memenuhi spesifikasi program lumpur 
adalah pada semua komposisi A dan 
komposisi B. Sedangkan untuk komposisi 
C hanya pada temperatur 280oF yang 
memenuhi syarat spesifikasi standar lumpur 
yang diinginkan. Dan komposisi D hanya 
pada saat temperatur 80oF yang 
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tidak memenuhi syarat spesifikasi program 
lumpur. Dan jika dilihat dari temperatur 
yang difokuskan yaitu 130oF. Maka lumpur 
dengan komposisi A, komposisi B, dan 
komposisi D yang memenuhi spesifikasi. 
Dari hasil percobaan didapat hasil pada 
setiap temperatur. Dan karena yang akan 
dibahas adalah penggunaan lumpur untuk 
trayek casing 17½” pada sumur “X” 
berdasarkan temperatur maka akan 
didapatkan komposisi lumpur yang paling 
tepat untuk digunakan pada trayek interval 
pemboran untuk trayek casing 17½”. 
Untuk trayek casing 17½” dimana pada 
trayek lubang ini menembus lapisan 
formasi Cisubuh, formasi Parigi dan 
formasi Cibulakan Atas. Pemboran pada 
interval ini dimulai pada kedalaman 353 m 
sampai dengan 1286 mMD yang ada pada 
formasi Cibulakan Atas. Dimana pada 
trayek ini memiliki temperatur tertinggi 
sekitar 145oF. Dan berdasarkan hasil uji 
laboratorium maka pada trayek ini dipilih 
untuk menggunakan lumpur KCl-polymer 
dengan komposisi D. Setelah dilakukan uji 
laboratorium pada lumpur komposisi D ini 
didapat hasil bahwa nilai properties yang 
didapat masih sesuai dengan properties 
yang diinginkan pada trayek casing 17½”. 
Sehingga untuk kedalaman ini digunakan 
lumpur dengan komposisi D, dengan 
komposisi yang telah di bahas pada bab 
sebelumnya. Yang digunakan pada 
komposisi ini adalah bentonite sebanyak 7 
gr yang berguna untuk memberi sifat 
pengapung pada lumpur, KOH sebanyak 
0,5 gr untuk menjaga pH lumpur, 15 gr KCl 
untuk menghambat pengembangan shale 
pada lubang bor, XCD polymer sebanyak 
1,5 gr untuk memberi sifat kekentalan, 7 gr 
K-soltex untuk menstabilkan lubang bor, 
PAC-L sebanyak 5 gr untuk menjaga water 
loss agar tetap 
sesuai dengan nilai yang diinginkan, untuk 
mengontrol rheology lumpur maka 
digunakan desco sebanyak 2 gr. Kemudian 
ditamabah masing-masing 2 gr lignite dan 
resinex yang berguna untuk menurunkan 
water loss dan untuk menjaga sifat fisik 
lumpur pada temperatur tinggi. 
Komposisi untuk lumpur yang diuji 
adalah sebagai berikut : 
 
 
NO. 
 
Material 
 
SG 
Komposisi (gr) 
A B C D 
1 Air 1 350 350 350 350 
2 Bentonite 2,5 8 8 7 7 
3 KCl 2,17 12 20 17 15 
4 KOH 1,13 0,5 0,5 0,9 0,5 
5 PAC-L 1,55 - - - 5 
6 Barite 4,2 74 74 140 80 
7 PHPA 1,035 - - 0,9 - 
8 PAC-R 1,6 1 1 0,9 - 
9 K-Soltex 1, 08 4 4 6 7 
10 Starch 1,4 - - 4 - 
11 Soda Ash 1,6 0,5 0,5 - - 
12 
XCD – 
Polymer 
1,5 1 1 - 1,5 
13 
PAC – 
LV 
1,55 2 2 2 - 
14 Lignite 1,1 2 2 - 2 
15 Resinex 0,9 2 2 - 2 
16 Desco 1,6 - - - 2 
 
 
III. Kesimpulan 
 
1. Dari keempat komposisi lumpur yang 
diuji termasuk diperoleh hasil bahwa 
semua komposisi lumpur pada seluruh 
keadaan temperatur memenuhi 
spesifikasi yang diharapkan, yaitu 
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dengan nilai SG 1,10 – 1,25 atau 9,2 – 
10,4 ppg. Dan juga semakin tingginya 
temperatur akan membuat berat jenis 
lumpur turun karena volume padatan 
yang memuai. 
2. Nilai viskositas yang memenuhi 
spesifikasi program lumpur untuk 
lubang 17½” adalah komposisi D. 
Dengan nilai spesifikasi 40 – 50 
detik/quart. 
3. Harga Plastic Viscosity (PV) yang 
memenuhi spesifikasi program lumpur 
untuk lubang 17½” adalah komposisi 
D. Dengan nilai spesifikasi 12 – 16 cp 
4. Dari data hasil percobaan diperoleh 
bahwa yang memenuhi spesifikasi YP 
program lumpur adalah lumpur 
komposisi D. Dengan nilai spesifikasi 
18 – 26 lbs/100ft2. 
5. Dari hasil percobaan, diperoleh data 
bahwa yang memenuhi nilai Gel 
Strength 10 detik dan Gel Strength 10 
menit sesuai spesifikasi program 
lumpur untuk lubang 17½” adalah 
komposisi D. Dengan nilai spesifikasi 
Gel Strength 10 detik adalah 4 – 8. Dan 
nilai spesifikasi Gel Strength 10 menit 
adalah 9 – 12. 
6. Dari data hasil percobaan, diperoleh 
data bahwa yang memenuhi spesifikasi 
laju tapisan sesuai dengan program 
lumpur adalah lumpur dengan 
komposisi D. Dengan nilai < 8 cc/30 
menit. 
7. Dari data hasil percobaan, diperoleh 
data bahwa yang memenuhi spesifikasi 
mud cake sesuai dengan program 
lumpur adalah lumpur dengan 
komposisi D. Dengan nilai ≤ 1,5 mm. 
8. Dari data hasil percobaan, diperoleh 
data bahwa yang memenuhi spesifikasi 
nilai pH sesuai dengan program 
lumpur adalah lumpur 
dengan komposisi D. Dengan nilai 
spesifikasi pH 9 – 9,5. 
9. Untuk pemboran interval ketiga 
dengan trayek lubang 17½” 
berdasarkan hasil uji laboratorium 
properties yang paling tepat digunakan 
adalah lumpur dengan komposisi D 
10. Dengan komposisi D dilakukan 
penambahan desco unntuk 
menurunkan water loss, lignite untuk 
menjaga rheology lumpur pada 
temperatur tinggi. Selain itu juga pada 
komposisi D ditambahkan dengan 
resinex yang bertujuan untuk menjaga 
sifat fisik lumpur pada temperatur 
tinggi. 
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